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ABSTRAK

Penulisan ini adalah penelitian pustaka (library research) bertujuan untuk menalaah
dan menganalisa menelaah berbagai riset ilmiah dan literatur yang sudah ada terkait
dengan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas audit dalam setiap
perikatan audit, untuk kemudian dibuktikan apakah faktor-faktor yang menyebabkan
buruknya kualitas audit ini ada dalam kasus-kasus kecurangan laporan keuangan yang
ada di Indonesia. Jika ada faktor atau kondisi baru yang belum dilakukan riset empiris
sebelumnya yang menyebabkan terjadinya kasus fraud laporan keuangan dari
perusahaan-perusahaan ini, faktor-faktor ini dapat menjadi literature gap atau bahan
penelitian untuk studi-studi empiris di masa depan terkait kualitas audit. Hasil telaah
dan analisa menunjukkan bahwa pengelolaan sejumlah bisnis yang disponsori
pemerintah diduga tidak menerapkan etika bisnis dengan baik karena telah merugikan
pemangku kepentingan atas keuntungan yang diklaimnya dan masyarakat atas
pelayanan yang masih belum dapat mereka peroleh. Kompetensi dan independensi
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan
melalui skeptisisme profesional secara umum dari kasus-kasus kecurangan laporan
keuangan ini terlihat bahwa terdapat kurangnya pengalaman dan kemampuan untuk
membandingkan isinya dengan laporan lain dalam penyusunan laporan audit dan
ketidakmampuan untuk sepenuhnya memahami tujuan laporan audit.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Auditor, Kualitas Audit
ABSTRACT

This is a literature review aimed at examining and analyzing various scientific
research and literature related to the factors that influence audit quality in every audit
engagement. The goal is to ascertain whether the factors leading to poor audit quality
exist in cases of financial reporting fraud in Indonesia. If there are new factors or
conditions that haven't been empirically researched before and that contribute to
financial reporting fraud cases in these companies, these factors could serve as
literature gaps or research material for future empirical studies on audit quality. The
review and analysis indicate that the management of certain government-sponsored
businesses is suspected of not adhering to good business ethics, as they have caused
losses to stakeholders by claiming profits and providing services that stakeholders
have yet to receive. Competence and independence positively influence auditors’
ability to detect fraud through professional scepticism. Generally, in cases of financial
reporting fraud, there appears to be a lack of experience and ability to compare
content with other reports when preparing audit reports, as well as an inability to fully
comprehend objective of audit reports.

Keywords: Financial Statements, Auditor, Audit Quality
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Pendahuluan

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan pasar modal dunia maupun
Indonesia yang sangat pesat, kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang
dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan wajib untuk selalu ditingkatkan dan dijaga.
Hal ini terutama berlaku untuk negara-negara berkembang yang ada di Asia dan
Amerika Selatan dimana kepercayaan investornya dikategorikan masih dalam level
yang terbilang rendah (Saputro & Achjari, 2020). Laporan keuangan bertujuan untuk
pengambilan keputusan oleh para penggunanya sechingga harus menangkap dan
mempresentasikan kondisi keuangan riil perusahaan yang tidak terdapat informasi
asimetris (Ross et al., 2012). Dalam menjaga intergritas dan keandalan laporan
keuangan yang menjadi aspek penting dalam menjaga kepercayaan investor terhadap
pasar modal dan dunia bisnis, Profesi akuntan publik memiliki peran yang sangat vital
dalam industri ini. Namun, dalam konteks global dan Indonesia, terdapat banyak kasus
yang berkaitan dengan kegagalan akuntan publik dalam menjaga keandalan laporan
audit independen. Kegagalan ini biasanya berkaitan dengan isu etika profesi terutama
integritas dan kompetensi professional dari akuntan publik yang bersangkutan. Oleh
karena itu, keandalan laporan keuangan khususnya yang telah dilakukan audit finansial
oleh akuntan publik menjadi perbincangan penting yang banyak dibahas dalam
berbagai studi literatur dan empiris.

Laporan keuangan yang sudah dilakukan audit secara independen tidak
menjamin laporan keuangan tersebut bebas dari salah saji yang material. Dalam
praktiknya, manajemen bertanggung jawab menyediakan laporan keuangan yang
standar akuntansinya mengharuskan berbasis akrual pelaporan akuntansi. Manajemen
dapat mengelola laporan keuangan yang dibuatnya untuk mencapai tujuan tersebut
tujuan tertentu dengan melakukan manajemen laba (Andriawan, 2020). Dalam kasus
yang berkaitan dengan laporan audit independen, baik yang dikarenakan oleh eror atau
kecurangan laporan keuangan, akuntan publik atau auditor selalu menjadi pihak yang
paling bertanggung jawab (Shafie et al., 2009). Pembahasan tentang kualitas audit oleh
karenanya menjadi salah satu topik yang menarik and banyak diteliti. Kualitas audit

itu sendiri menurut Australian Securities & Investments Commission (2022) adalah
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hal-hal yang berkaitan dengan kemampuan dan kemungkinan bahwa akuntan publik
atau auditor akan dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan
keuangan secara keseluruhan bebas dari salah saji yang material dan memastikan
bahwa kelemahan signifikan ditanggulangi dan dikomunikasikan dalam laporan audit.
Kemudian, dijelaskan juga bahwa untuk mencapai kualitas audit yang baik, akuntan
publik diharuskan untuk menerapkan skeptisisme professional dalam setiap perikatan
audit, validasi bukti audit harus dilakukan dengan metode yang tepat dan dievaluasi
secara kritis, termasuk juga melakukan evaluasi dengan tepat dan cermat atas estimasi
dan perlakuan akuntansi. Namun, dalam praktiknya, kasus kecurangan laporan
keuangan baik yang disengaja maupun eror banyak terjadi dan terus terulang kembali,
baik dalam skala kecil maupun besar. Hal ini menyebabkan kemampuan, komitmen,
dan konsistensi akuntan publik dalam menjunjung tinggi kualitas audit dipertanyakan.
Sehingga, studi pun berkembang untuk mengetahui dan menjelaskan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi kualitas audit dalam suatu perikatan jasa profesional audit.

Berbagai literatur dan studi telah membahas dan menelaah faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas audit. Ali dan Aulia (2015) melakukan studi empiris pada
Laporan Keuangan audit dari beberapa Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk
mengkaji apakah ada korelasi antara ukuran besarnya suatu kantor akuntan publik dan
spesialisasi industri dengan kualitas audit. Bahaaeddin (2019) meneliti hubungan
antara beberapa atribut kantor akuntan publik lainnya seperti jasa profesional non-
audit dan audit tenure dengan indikator-indikator spesifik dari kualitas audit. Shivangi
(2016) melakukan analisa penelitian pada hubungan antara kompetensi auditor,
independensi auditor, pengalaman profesional audit, budaya organisasi dan
profesionalisme auditor dan pengaruhnya secara keseluruhan terhadap kualitas audit.
Studi lainnya memilih untuk fokus dalam meneliti dan menelaah hal-hal yang
berkaitan dengan etika profesi akuntan publik. Syahmina dan Suryono (2016) meneliti
apakah etika profesi, objektifitas dan time deadline pressure mempengaruhi kualitas
audit.

Pembahasan dan penelitian di atas terkait dengan pengaruh berbagai faktor
atribut kantor akuntan publik, etika profesi dan profesionalisme terhadap kualitas audit
dalam suatu perikatan jasa profesional audit dapat dijadikan acuan ketika kita
melakukan analisa terhadap terjadinya kasus yang berkaitan dengan laporan audit

independen, baik yang dikarenakan oleh eror atau kecurangan laporan keuangan.



Dalam perkembangannya, kegagalan mencakup perbuatan curang yang
dilakukan oleh pengurus yang merugikan pemodal/pendanaan masyarakat untuk
kepentingan pengurus itu sendiri, organisasi, atau perusahaan. Secara umum, Fraud
dapat diartikan sebagai suatu perbuatan curang yang dilakukan dengan berbagai cara
dan bersifat menipu dan seringkali tidak disadari oleh korban yang dirugikan (Indra,
2022).

Pandangan penelitian menunjukkan bahwa mempekerjakan kantor audit yang
sama untuk jangka waktu yang lama sangat bermanfaat. Masa audit yang lebih lama
memungkinkan perusahaan audit menjadi lebih akrab dengan bisnis dan lingkungan
klien, sehingga menyederhanakan proses audit. Kantor audit dapat melakukan audit
yang lebih efektif dan efisien setelah melewati beberapa siklus audit karena telah
memperoleh pengetahuan institusional tentang kliennya sepanjang periode penugasan.
Selain keahlian bisnis klien dan kompetensi yang dimiliki auditor selama masa jabatan
yang panjang, auditor juga dimungkinkan untuk membatasi tingkat akrual diskresioner
yang ditentukan oleh manajemen seiring dengan perpanjangan masa tugas audit
(Martani et al., 2021). Jangka waktu audit yang lama berhubungan positif dengan
kualitas audit yang lebih unggul (Hossain, 2013). Selain itu, Dordzhieva bahkan
menemukan bahwa rotasi wajib perusahaan audit akan mengganggu independensi
auditor melalui dua saluran. Pertama, pemotongan perikatan auditor saat ini
memberikan kesempatan kepada auditor untuk berhenti melakukan tindakan yang
salah jika 1a mulai mengalami kesulitan. Akibatnya, tekad awal untuk
mengkompromikan independensinya menjadi relatif lebih murah. Kedua, pembatasan
tenurial yang diberlakukan terhadap penugasan auditor di masa depan menurunkan
manfaat untuk kembali ke pasar eksternal dengan menghentikan penugasan dengan
klien yang bermasalah. Keakraban antara klien dan auditornya, yang dibangun oleh
masa kerja kantor audit yang panjang, menimbulkan kepercayaan klien yang
selanjutnya mendorong tindakan pelaporan pelanggaran (whistleblowing) dari
karyawan klien (Wilson et al., 2018). Sepuluh tahun penugasan audit menunjukkan
kualitas audit yang tinggi (Garcia-Blandon et al., 2020). Selain itu, masa jabatan
perusahaan audit berhubungan positif dengan kualitas laporan keuangan, terutama di
lembaga yang lebih canggih seperti bank (Bratten et al., 2019). Kemudian ditemukan
fakta bahwa masa kerja mitra audit yang singkat menyebabkan auditor tidak
mengembangkan pengetahuan spesifik klien, artinya semakin lama masa kerja auditor

akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan (Mahenthiran et al., 2020). Namun,
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beberapa penelitian menunjukkan bahwa tenure audit tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit (Angela et al., 2019; Effendi, 2021; Indahsari et al.,
2023; Wicaksono & Purwanto, 2021).

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah etika profesi.
Etika profesi mengatur perilaku akuntan publik dalam menjalankan profesinya.
Ketentuan etika tercantum dalam Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang ditetapkan
oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Kode etik ini memberikan kerangka
kerja untuk membantu praktisi dalam mengidentifikasi, mengevaluasi dan merespons
ancaman terhadap kepatuhan terhadap prinsip-prinsip dasar etika profesional. Faktor
ketiga yang dapat mempengaruhi kualitas audit adalah pengalaman auditor. Banyak
negara mengharuskan seseorang yang telah mencapai tingkat pendidikan auditing dan
ujian sertifikasi akuntan publik, harus memiliki pengalaman bekerja di kantor akuntan
publik sebelum mendapatkan gelar akuntan publik bersertifikat (Louwers, 2015: 27).
Pengalaman akuntan publik menurut Libby & Fredick (1990), dapat menjadikan
akuntan publik lebih teliti dalam menjalankan proses audit, yang kemudian akan
menghasilkan audit yang berkualitas (Sun, 2014). Etika profesi berpengaruh terhadap
kualitas audit, artinya apabila seorang auditor selalu menerapkan kode etik profesi
maka hasil audit akan sesuai dengan kondisi laporan keuangan sebenarnya (Haeridistia
& Agustin, 2019). Kesadaran secara etis yang tinggi mampu mendorong individu
untuk bersikap profesional sehingga mampu menghasilkan audit yang berkualitas (Fau
et al., 2021). Salah satu hal yang mungkin mempengaruhi kualitas suatu audit adalah
etika profesi auditor dalam melaksanakan kewajiban auditnya. Audit yang berkualitas
sangat penting untuk memastikan bahwa auditor memenuhi kewajibannya kepada
pengguna atau pihak yang bergantung pada keandalan laporan keuangan yang diaudit
dengan mempertahankan standar etika yang tinggi, sehingga etika sangat berpengaruh
terhadap kualitas hasil audit (N. Lubis & Meutia, 2019).

Profesionalisme, menurut Iskandar (2014), paling tepat digambarkan sebagai
pola pikir dan perilaku individu dalam menjalankan pekerjaannya. Salah satu prasyarat
utama untuk menjadi auditor adalah profesionalisme. Kualifikasi lainnya termasuk
memiliki kemampuan yang diperlukan dan menjaga etos kerja yang disiplin dan
konsisten. Profesionalisme auditor memberikan pengaruh yang baik terhadap kualitas
audit (Siahaan & Simanjuntak, 2019), namun profesionalisme tidak berpengaruh

terhadap kualitas audit pada penelitian Nurhayati dan Wahyono (2017).



Beberapa contoh kasus salah saji laporan keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan besar diantaranya kasus laporan keuangan Garuda Indonesia, Jiwasraya,
Asabri, PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk, Kasus SNP Finance dengan Deloitte, dan
lainnya. Pasar merespons kisruh laporan keuangan Garuda Indonesia. Sehari usai
kabar penolakan laporan keuangan oleh dua komisaris beredar, saham perusahaan
dengan kode GIAA itu merosot tajam 4,4 persen pada penutupan perdagangan sesi
pertama. Harga saham Garuda Indonesia anjlok ke level Rp478 per saham dari
sebelumnya Rp500 per saham dan lanjut turun hingga penutupan perdagangan ke
posisi Rp466 per saham atau turun 6,8 persen. Selain manajemen perseroan, otoritas
bursa juga akan memanggil kantor akuntan publik (KAP) Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang dan Rekan selaku auditor laporan keuangan perusahaan. Kasus gagal bayar
yang menimpa PT Asuransi Jiwasraya (Persero) seolah semakin meneguhkan opini
publik bahwa pengelolaan BUMN hanya menjadi ajang penyedotan keuntungan secara
membabi buta. Episode buram yang mengisahkan betapa buruknya pengelolaan
keuangan BUMN tiada pernah kehabisan cerita. Belum selesai cerita keruwetan di satu
BUMN muncul kasus yang lain. Masalah yang membelit Jiwasraya merupakan proses
akumulasi yang cukup panjang. Menurut Ketua Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
Agung Firman Sampurna Jiwasraya sudah bermasalah sejak 2006. Jiwasraya disebut
memanipulasi laporan keuangan sejak 2006. Meski mencatatkan laba, namun laba itu
disebut semu karena adanya rekayasa akuntansi.

Berdasarkan wuraian yang dijelaskan di atas maka peneliti termotivasi
melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit dan
pentingnya dari kualitas audit dalam keandalan laporan keuangan: tinjauan literatur
dan studi kasus tentang kecurangan laporan keuangan yang melibatkan perusahaan-
perusahaan Indonesia”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit?

2. Apakah terdapat pengaruh Etika Profesi terhadap Kualitas Audit?

3. Apakah terdapat pengaruh Profesionalitas terhadap Kualitas Audit?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ada dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit.
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2.
3.

Mengetahui pengaruh Etika Profesi terhadap Kualitas Audit.
Mengetahui pengaruh Profesionalitas terhadap Kualitas Audit.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1.

Bagi penulis

Dengan melakukan penelitian penulis dapat lebih memahami faktor-faktor
apa saja yang bisa mempengaruhi kualitas audit.

Bagi akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk
pengembangan bidang auditing.

Bagi auditor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam proses audit agar
hasil audit benar-benar berkualitas dan dapat digunakan oleh pengguna

laporan keuangan dalam mengambil keputusan.
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